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ABSTRACT

Small industry has a huge potential to reduce the problem of
unemployment. It is creating and expanding employment. In Sukoharjo regency,
there is a small industry, which is concentrated in two districts. Pondok village
for Grogol district, Ngrombo village and Mancasan village for the Baki District..

The purpose of this study was to analyze the effect of working capital,
production volumes, and wages on employment in small industries guitar in
Sukoharjo Regency. The data used are primary data collected from 116
respondents of small industrial entrepreneurs guitar through a questionnaire. The
analytical method used in this research is multiple linear regression analysis
(Ordinary Least Square).

According to the result E-views 9.0 shows that the independent variable
(working capital (MK), produtivity (P), and wages (U)), either partially or fullyon
influence the dependent variables (the recruitment of the workers of enterpreneurs
guitar small industri at Sukoharjo Regency (Y)). This can be determined by the
results of t test to find to the partially and the F test (simultan) to find the fully
effect at same times. The independent variables (working capital (MK),
productivity (P), and wages (U)) on the dependent variable (the recruitment of the
workers of enterpreneurs guitar small industri at Sukoharjo Regency (Y))
amounted to 94,2% while the remaining 5,8% is explained by other factors.

Keywords: Small industry, The Recruitman Of The Workers, Working Capital,
Productivity and Wages.
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ABSTRAK

Industri kecil memiliki potensi yang sangat besar untuk mengurangi
masalah pengangguran. Industri kecil mampu menciptakan dan memperluas
lapangan kerja. Di Kabupaten Sukoharjo terdapat sebuah industri kecil, yang
berpusat di dua kecamatan. Desa Pondok untuk Kecamatan Grogol, Desa
ngrombo dan Desa Mancasan untuk Kecamatan Baki

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh modal
kerja, produktivitas, dan upah terhadap penyerapan tenaga kerja di industri kecil
gitar di Kabupaten Sukoharjo. Data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh dari 116 orang responden pengusaha industri kecil gitar melalui
kuesioner. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda (Ordinary Least Square).

Berdasarakan perhitungan menggunakan e-views 9.0 menunjukan bahwa
variabel independen (modal kerja (MK), produktivitas (P), dan upah (U)) baik
secara parsial ataupun bersama-sama berpengaruh terhadap vaiabel dependen
(penyerapan tenaga kerja di Industri Kecil Gitar Kabupaten Sukoharjo (Y)). Hal
dapat ditentukan dengan hasil uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan
uji F (simultan) untuk mengetahui pengaruh bersama-sama. besar pengaruh
variabel independen (modal kerja (MK), produktivitas (P), dan upah (U)) terhadap
variabel dependen (penyerapan tenaga kerja di Industri Kecil Gitar Kabupaten
Sukoharjo (Y)) sebesar 94,2% sedangkan sisanya 5,8 % diterangkan oleh faktor
lain.

Kata Kunci : Industri kecil, Penyerapan Tenaga Kerja, Modal Kerja, Volume,
Produktivitas, dan Upah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai salah satu negara yang masih berkembang, Indonesia perlu
melakukan pembangunan ekonomi untuk mencapai kemakmuran dan kesejahtraan
bagi rakyatnya. Akan tetapi, proses pembangunan seringkali disamakan dengan
proses industrialisasi. Pembangunan ekonomi memiliki tujuan utama
meningkatkan taraf hidup rakyatnya, menciptakan kesempatan Kkerja, dan
pemertataan pendapatan. Namun, kenyataan dilapangan kadang berbeda dengan
harapan yang di inginkan. Fakta yang ada seringkali dalam proses pembangunan
ini terdapat masalah-masalah pokok seperti pengangguran, ketimpangan
pendapatan, kemiskinan, dan ketidakseimbangan ekonomi di daerah.
Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh suatu negara dapat dikatakan berhasil
apabila memenuhi beberapa indikator, diantaranya adalah meningkatnya lapangan
kerja yang tercipta di negara tersebut oleh proses pembangunan ekonomi.
Indikator tersebut dinilai cukup mampu untuk merepresentasikan hasil dari
pembangunan ekonomi yang dilakukan suatu negara. Karena denga meningkatnya
lapangan kerja tentu akan banyak menyerap rakyat sebagai tenaga kerja dan

mampu untuk lebih menggerakan roda perekonomian.

Dewasa ini Pemerintah Indonesia dalam upaya pembangunan ekonomi
guna meningkatkan lapangan kerja lebih berfokus kepada industri kecil. Karena
keberadaan industri kecil sangat berkontribusi tinggi dalam penciptaan lapangan

kerja, terlebih lagi untuk masyarakat yang ada di daerah. Dengan unit yang



banyak dan berada di daerah, tentunya industri kecil yang ada akan menyerap
tenaga kerja yang berasal dari wilayah sekitar dimana industri kecil berdiri.
Dengan demikian, artinya industri kecil akan mampu mengurangi pengangguran
yang berada di suatu daerah. Pada dasarnya pengangguran merupakan
pemborosan sumber daya yang ada, dengan industri kecil yang ada di daerah
berarti daerah tersebut mencoba untuk mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki. Ketika industri kecil telah mampu berkembang dan mendapatkan
dukungan dari pemerintah yang cukup baik, bukan tak mungkin industri keci

mampu untuk menjadi pemipin di dalam sektor pereekonomian.

Jika melihat dari kontribusi di dalam PDRB Kabupaten Sukoharjo, selama
lima tahun terakhir industri pengolahan mengalami peningkatan dari segi nilainya
namun untuk prsentasenya dalam PDRB mengalami nilai yang fluktuatif(lihat
Tabel 1.1). Artinya selama lima tahun tersebut mengalami perubahan yang tidak
pasti. Hal itu dapat dipengaruhi dari nilai lapangan usaha yang lain di dalam
PDRB. Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat Distribusi PDRB Menurut Lapangan

Usaha Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten Sukoharjo Tahun 2011 — 2015.



Tabel 1.1
Distribusi Presentase PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Harga Berlaku Di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2011-2015
(Jutaan Rupiah)

Lapangan Tahun
Usaha 2011 2012 2013 2014 2015

1) 2 (3) % (4) % (5) % (6) % ) %
Pertanian,

A Kehutanan, dan 177883844 967 215893239 10,66 233841427 10,60 232931900 955 262443881 984
Perikanan

g  Pertambangan dan 8781527 047 89 411,61 0,44 94 344,32 043 11721881 048 13891907 0,52
Penggalian

C 'P’::l‘;f)tlghan 700877946 3859 790651388 3924 862441494 3919 974545420 39,97 10368908,70 38,87

D S:Qgég;"a” Listrik 25 106,17 0,13 26 558,71 0,13 27 814,96 0,13 28 015,69 0,11 28 402,19 0,11
Pengadaan Air,

g Pengelolaan 794221 0,04 7830,73 0,04 8 155,73 0,04 8 614,02 0,03 9.100,99 0,03
Sampah, Limbah,
dan Daur Ulang

F Konstruksi 119517751 649 129134353 631 140021329 635 156051058 649  1756017,76 6,58

g  Reparasi Mobil 364121994 1979 375475339 1854 399667378 17,99 431066098 17,68 4721567,22 17,70
dam Sepeda Motor

y  Transportasi dan 550399,86 3,04 583 876,43 288 647 697,56 294 755 298,98 3,00 854 256,76 3,28
Pergudangan
Penyediaan

| Akomodasi dan 682950,13 3,80 709 326,69 3,50 777 394,78 3,52 884 398,18 3,62 996 537,57 3,69
Makan Minum

j  Informasi dan 72074850 3,91 779 428,43 3,85 848 697,02 3,85 989 341,31 405  1112024,35 417
Komunikasi

K JasaKeuangandan  .i540160  3gg 783 696.88 3.87 839 120,60 3,89 895 856,19 367 102039291 3,82

Asuransi



L  Real Estate 416 654,66 2,26 432 584,25 2,13 472 935,99 2,14 535 272,15 2,19 597 272,99 2,24
'\lill' Jasa Perusahaan 60 022,12 0,32 66 150,68 0,23 78 469,92 0,35 87 511,82 0,35 10 274,18 0,37
Administrasi
Pemerintahan,
O  Pertahanan, dan 463 395,92 2,51 514 673,75 2,54 550 175,42 2,49 584 381,73 2,39 639 113,44 2,39
Jaminan Sosial
Wajib
P Jasa Pendidikan 538 578,53 2,92 718 441,62 3,55 836 950,95 3,92 982 734,87 4,03 1086 759,37 4,07
Jasa Kesehatan dan
Q . . 141 298,31 0,76 168 271,37 0,83 118 141,60 0,85 223 053,03 0,91 256 071,41 0,96
Kegiatan Sosial
R!
?’ Jasa Lainnya 260 271,53 1,41 256 926,06 1,27 292 188,47 1,32 339 437,67 1,39 364 232,93 1,36
U
PDRB 18394 170,18 100,00 20248720,41 100,00 22048803,61 100,00 24377079,21 100,00 26674290,65 100,00

Sumber: BPS Kabupaten Sukoharjo Tahun 2011 - 2015



Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa kontribusi sektor industri
pengolahan terhadap perekonomian cukup fluktuatif, di mana pada tahun 2001
berkontribusi sebesar 38,59 % meningkat menjadi 39,24 % pada tahun 2012. Pada
tahun 2013 mengalami penurunan di angka 39,19 % dan kembali mengalami
peningkatan pada tahun 2014 menjadi 39,97 %, akan tetapi turun kembali di

angka 38,87 di tahun 2015.

Dari tahun 2011 hingga tahun 2015 pertumbuhan sektoral masih
didominasi empat sektor utama nyaitu industri pengolahan, reparasi mobil dan
sepeda motor, pertanian kehutanan dan perikanan serta konstruksi. Dengan urutan
yang sama pada tahun 2015 sektor industri pengolahan berkontribusi sebesar
38,87%, reparasi mobil dan motor sebesar 17,70%, sektor pertanian kehutanan
dan perikanan sebesar 9,89%, dan konstruksi sebesar 6,58%. Kontribusi sektor
industri kecil selalu menjadi penyumbang terbesar terhadap perekonomian di

Kabupaten Sukoharjo dalam 5 tahun terakhir.

Di Kabupaten Sukoharjo telah banyak perusahaan yang beroperasi baik
milik swasta/asing dan beberapa perusahaan milik negara/swasta yang bergerak
dalam berbagai sub sektor di dalam industri kecil baik secara formal ataupun
informal. Industri kecil di Kabupaten Sukoharjo juga banyak beroprasai,
diantaranya ada Industri kecil Pembuatan Shutlekock yang berlokasi di
Kecamatan Mojolaban namun di dalam produksi Shutlekock ini sering kali
berhenti beroperasi karena bahan utama bulu angsa dalam setahun penuh tidak
selalu tersedia sehingga Industri kecil ini hanya berproduksi secara musiman. Ada
juga industri kecil gitar yang terletak di Kecamatan Grogol dan Kecamatan Baki.

Indutri kecil gitar ini berproduksi sepanjang tahu, bukan hanya memenuhi



stokgitar dalam negeri, produksi gitar yang ada di Kabupaten Sukoharjo yang
tepatnya di Kecamatan Grogol dan Baki ini juga memenuhi pesana untuk impor
ke luar negeri. Oleh sebab itulah dalam penelitian ini lebih memilih Industri gitar
di Kabupaten Sukoharjo. Selain karena produksi yang beroperaasi sepanjang
tahun, pemilihan lokasi di Kecamatan Grogol dan kecamatan Baki ini juga
melihat letak geografis dari dua kecamatan tersebut yang terletak di tengah kota
yang menjadikan letaknya strategis bagi perekonomian kabupaten. Dengan
banyaknya perusahaan ataupun industri kecil yang beroperasi ini sedikit banyak
mampu untuk mengatasi permasalahan pengangguran yang terjadi. Berikut ini
merupakan Banyaknya Usaha di SektoR Industri Kecil Menurut Sub Sektor

Industri di Kabupaten Sukoharjo pada Tahun 2011 hingga 2014.

Tabel 1.2

Banyaknya Usaha di Sektor Industri Kecil Menurut Sub Sektor Industri di
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2011 - 2014

Sub Sektor Jumlah Usaha
Industri 2011 % 2012 % 2013 % 2014

1. Pengolahan 6.521 0,13 6.530 0,07 6535 065 6.578
Pangan

2. Sandang dan 613 1,63 623 0,32 625 1,6 635
Kulit

3. Kerajinan 5814 0,17 5824 0,12 5831 0,27 5.847
Umum

4. Kimiadan 2419 0,12 2422 0,08 2424 2,64 2488
Bahan
Bangunan

5. Logam dan 1.103 054 1109 0,09 1110 054 1116
Jasa

Jumlah 16.470 0,23 16.508 0,10 16.525 0,84 16.664

Sumber: Sumber BPS Kabupaten Sukoharjo Tahun 2011-2014, diolah

Menurut Tabel 1.2 menunjukan setiap tahunnya usaha di sektor industri

kecil ~yang berada di  kabupaten  Sukoharjo selalu  mengalami



peningkatan.Walaupun peningkatan yang terjadi tidak begitu begitu besar, hingga
tahun 2014 industri kecil sub sektor pengolahan pangan mengalami peningkatan
yang paling besar. Lalu dikuti oleh industri kecil sub sektor sandang dan kulit,
lalu sub sektor kimia dan bahan bangunan, selanjutnya adalah kerajinan umum

dan yang terakhir adalah sub sektor logam dan jasa.

Walaupun sub sektor kerajinan umum masih terdapat pada urutan keempat
namun melihat peranan sektor industri kecil kerajinan umum yang cukup besar
diharapkan mampu untuk memacu pertumbuhan ekonomi daerah dan

perkembangan sektor industri.

Semakin bertambahnya usaha di sub sektor industri kecil akan semakin
menambah kokoh posisi pertumbuhan ekonomi. Selain pertumbuhan ekonomi
yang merupakan tujuan utama, perluasan kesempatan kerja merupakan hal yang
seleras dengan pertumbuhan ekonomi. Artinya jika kesempatan kerja mampu
untuk terus bertambah maka pertumbuhan ekonomi juga masih memiliki
kemungkinan untuk terus bertambah. Di sisi lain, bagi perusahaan yang memiliki
hak untuk menambah ataupun mengurangi tenaga kerja juga memiliki banyak
faktor diantaranya, modal kerja yang dimiliki perusahaan, produktivitas tenaga
kerja dan besarnya upah yang akan dikeluarkan perusahaan. Hal ini mengingat
bahwa tujuan utama perusahaan adalah mencapai keuntungan yang optimal
dengan mengasumsikan penerimaan perusahaan yang lebih besar dari pengeluaran
perusahaan. Oleh sebab hal tersebut, perusahaan menerapkan berbagai macam
kombinasi faktor produksi untuk mencapai tujuannya yakni keuntungan yang

optimal.



Menurut Tabel 1.3 industri kecil pengoahan pangan masih menduduki
peringakt pertama dalam penyerapan terhadap tebaga kerja, lalu di ikuti industri
kecil kerajinan umum, di peringkat ketiga di isi oleh industri kecil kimia dan
bahan bangunan, selanjutnya peringkat keempat dalam penyerapan tenaga keja di
isi oleh industri kecil sandang dan kulit, dan yang terakhir adalah industri kecil
logam dan jasa. Di mana urutan tersebut selama tahun 2011 hingga 2014 tidak
mengalami perubahan. Walaupun pada industri kecil kerajinan umum masih
terletak pada ranking dua dalam penyerapan tenga kerja nhamun dengan angka
yang sedemikian cukup besar dan mampu untuk menyerap sumber daya manusia
yang ada. Dengan jumlah yang sudah relatif besar dalam menyerap tenaga kerja,
pengembangan jumlah industri kecil di bidang kerajinan umum masih perlu untuk
di tingkatkan. Dalam Tabel 1.3 ditampilkan Banyaknya Tenaga Kerja di Industri
Kecil menurut Sub Sektor Industri di Kabupaten Sukoharjo Pada Tahun 2011

hingga 2014.

Tabel 1.3

Banyaknya Tenaga Kerja di Industri Kecil menurut Sub Sektor Industri di
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2011 - 2014

Sub Sektor Jumlah Usaha
Industri 2011 % 2012 % 2013 % 2014
1. Pengolahan 22.647 -0,06 22.632 0,64 22777 0,17 22.816
Pangan
2. Sandang dan 5839 1,19 5909 1,01 5969 1,17 6.039
Kulit
3. Kergjinan 21.067 0,30 21.132 0,33 21.202 0,23 21.252
Umum
4, Kimiadan

Bahan Bangunan 14.298 0,27 14338 0,41 14398 0,41 14.458

5. LogamdanJasa 2.201 1,13 2226 0,35 2234 0,89 2254
Jumlah 66.052 0,43 66.337 0,36 66.580 0,35 66.819
Sumber: Sumber BPS Kabupaten Sukoharjo Tahun 2011-2014, diolah




Tabel 1.4

Banyaknya Tenaga Kerja di Beberapa Industri Kecil Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2011 - 2014

Jumlah Tenaga Kerja

IndustriKecll —557 706 2012 % 2013 % 2014

1. Shutle Kock 124 64 132 68 141 85 153
2. Gitar 235 123 264 132 299 93 327
3. Kain Batik 87 103 9% 93 115 61 122
4. Meubel 93 76 100 9 109 73 117
Jumiah 539 98 592 121 664 82 719

Sumber: Sumber BPS Kabupaten Sukoharjo Tahun 2011-2014, diolah

Tabel 1.4 menjelaskan banyaknya jumlah tenaga kerja yang diserap oleh
beberapa industri kecil di Kabupaten Sukoharjo. Dari paparan tabel diatas,
Industri kecil gitar berada di urutan pertama dalam menyerap tenaga kerja, di ikuti
di urutan dua shutle kock, meubel pada urutan tiga dan terakhir adalah industri
kecil kain batik pada urutan ke empat. Dari tahun 2011 - 2014 industri kecil gitar
konsisten menjadi industri penyerap tenaga kerja terbanyak dibanding ketiga
industri kecil lainnya. Peningkatan penyerapan terbesar yang dialami industri
kecil gitar terjadi pada tahun 2013, yakni mengalami peningkatan sebesar 13,92%
dari tahun 2012. Penyeraan tenaga kerja pada industri kecil dipengaruhi 2 faktor
dominan, yakni faktor eksternal dan faktor internal. Dari faktor eksternal
dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pengguran dan
tingkat bunga. Sedangkan faktor internalnya dipengaruhi oleh modal,

produktivitas dan upah (Arfida, 2003).
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Dari berbagai Faktor produksi yang ada, dalam penelitian ini penulis
memilih 3 faktor produksi yang nantinya akan dijadikan variabel dalam penelitian

ini diantaranya :

Prabaningtyas (2015) yang melakukan penelitian yang berjudul“Pengaruh
Modal, Jumlah Unit Usaha, dan Jumlah Produksi Terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja Industri Kecil Tahu Bakso”. Prabaningtyas menemukan bahwa upah
memiliki perngaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dan
menambahkan variabel jumlah unit usaha. Volume produksi adalah tingkat
produksi atau keseluhan jumlah barang yang dihasilkan di industri mebel. Naik
turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangku-
tan, akan berpengaruh apabila permintaan hasil produksi barang perusahaan
meningkat, maka produsen cenderung untuk menambah kapasitas produksinya.
Untuk maksud tersebut produsen akan menambah penggunaan tenaga kerjanya.
Banyak sedikitnya jumlah tenaga kerja yang diminta oleh suatu industri juga
dipengaruhi oleh tingkat upah. Ketika tingkat upah semakin tinggi maka jumlah
tenaga kerja yang diminta semakin rendah, hal itu dilakukan oleh suatu
perusahaan/industri untuk mengurangi beban biaya yang harus ditanggung oleh
perusahaan tersebut. Karena setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk mencapai
keuntungan, maka setiap penambahan tenaga kerja, perusahaan akan
membandingkan antara besarnya pendapatan keseluruhan yang diterima
perusahaan dengan biaya keseluruhan yang ditanggung oleh perusahaan

(Arfida,2003).

Berdasarkan hasil wawancara pra survei yang dilaksanakan pada tanggal

22 Agustus 2017, modal yang digunakan oleh para pengusa industri kecil gitar di
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Kabupaten Sukoharjo ini minimal adalah Rp 15.000.000,- , akan tetapi jika
industri kecil tersebut terus berkembang nantinya modal yang diperlukan juga
akan semakin bertambah. Modal merupakan faktor yang sangat vital dalan input

produksi. Besar kecilnya modal akan menentukan penyerapan tenaga kerja.

Produktivitas tenaga kerja pada industri kecil gitar Kabupaten Sukoharjo
cukup tinggi. Hal ini dikarenakan berorientasi terhadap target. Pemilik industri
kecil memberikan target tertentu yang harus dicapai oleh tenaga kerja dalam 1
hari agar mampu memenuhi target dalam satu bulan. Produktivitas tenaga kerja di
industri kecil gitar Kabupaten Sukoharjo bervariasi, produktivitas tenaga kerja
perorang berada di angka 30 sampai dengan 45 unit gitar perbulan. Data tersebut

berdasar wawancara pra survei yang telah dilakukan.

Upah juga berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Di industri kecil
gitar Kabupaten Sukoharjo upah yang diterima tenaga kerja beragam mulai dari
kisaran Rp. 8.125,- sampai Rp 9.375,- perjamkerja.Jika diasumsikan dalam satu
hari bekerja 8 jam kerja makan upah harian yang diterima tenaga kerja berkisar
antara Rp 65.000,- sampai Rp 75.000,- perhari. Sehingga besaran upah yang
dikeluarkan pemilik industri kecil gitar tiap bulan dengan asusmsi 30 hari kerja
berkisar diangka Rp. 1.560.000,- hingga Rp. 14.400.000,- bergantung pada

besaran upah perjam tenaga kerja dan jumlah tenaga kerja yang dimiliki.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas dapat diketahui, bahwa industri kecil gitar ini
berpotensi mengurangi pengangguran yang ada di Kabupaten Sukoharjo. Industri

kecil gitar ini diyakini mampu memiliki peran yang strategis dalam pertumbuhan
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ekonomi Kabupaten Sukoharjo. Ada 3 faktor yang mempengaruhi penyerapan
tenaga Kkerja, yaitu modal kerja, produktivtas, tingkat upah (Arfida, 2003).
Terdapat perbedaanantara teori Arfida dengan penelitian dari Yuditya (2014) yang
melakukan penelitian yang judul “Analisis Pengaruh Upah, Modal, dan Nilai
Produksi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja UMKM Industri Mebel (Studi Kasus
Sentra Industri Mebel JI. Piranha Kelurahan Tunjungsekar Kota Malang)”.
Yuditya menemukan bahwa upah berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja, akan tetapi variabel modal dan nilai produksi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.Ada juga
penelitian Zamrowi (2007) dan Falla (2007) yang berjudul “Analisis Penyerapan
Tenaga Kerja pada Industri Kecil (Studi di Industri Kecil Mebel di Kota
Semarang)” dan “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja pada Sektor Industri Kecil
dan Menengah di Provinsi Jawa Tengah Tahun 1994-2013”. Falla menemukan
bahwa nilai produksi mempunyai hubungan yang negatif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja serta menambahkan variabel jumlah unit usaha, nilai
investasi serta upah minimum Provinsi Jawa Tengah. Sedangkan Zamrowi

menambahkan variabel produktivitas dan variabel non upah.

Oleh sebab itu, berdasarkan latar Belakang dan reseacrh gap yang telah
diuraikan diatas, maka pertanyaan penelitian yang akan dibahas dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh modal kerja terhadap penyerapan tenaga kerja pada
industri kecil gitar di Kabupaten Sukoharjo ?
2. Bagaimana pengaruh produktivitas terhadap penyerapan tenaga kerja pada

industri kecil gitar di Kabupaten Sukoharjo ?
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3. Bagaimana pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri

kecil gitar di Kabupaten Sukoharjo ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

Dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang teladiuraikan

sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menganalisis pengaruh modal kerja terhadap penyerapan tenaga kerja
pada indsutri kecil gitar di Kabupaten Sukoharjo.

2. Menganalisis pengaruh produktivitas terhadap penyerapan tenaga kerja
pada industri kecil gitar di Kabupaten Sukoharjo.

3. Menganalisis pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada

industri kecil gitar di Kabupaten Sukoharjo.

1.3.2 Kegunaan

1. Bagi Pengusaha Gitar
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada industri kecil gitar di
Kabupaten Sukoharjo sehingga dapat memberi masukan bagi para

pengusaha agar industrinya lebih berkembang.

2. Bagi llmu Pengetaahuan



14

Sebagai bahan referensi bagi pengembangan penulisan selanjutnya dan

pengembangan ilmu pengetahuan di waktu yang akan datang.

1.4 Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan yang terdiri dari Bab |
Pendahuluan, Bab Il Tinjauan Pustaka, Bab Il Metode Penelitian, Bab IV Hasil

dan Pembahasan, dan Bab V Penutup. Adapun uraianya sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematiaka

penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisi tentang landasan teori, penelitian

terdahulu, dan kerangka pemikiran.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Metode penelitian berisi tentang variabel penelitian, definisi
oprasional, jenis dan sumber data metode pengumpulan data, dan

metode analisis.
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas hasil penelitian yang meliputi deskripsi objek

penelitian, menguraikan hasil analisis dan interpetasi.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi penutup, menguraikan tentang kesimpulan dan saran

berkaitan dengan hasil pembahasn yang dilakukan.



